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MOTTO 

Iman menjadi dasar, ilmu menjadi cahaya, dan usaha menuntut ilmu adalah jalan 

menuju derajat yang mulia 

Q.S. Al Mujadilah: 11 

Artinya :  

“Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 

dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  
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Pertumbuhan dan Kadar Protein Ikan Nila (Oreochromis niloticus Linnaeus, 

1758) Setelah Pemberian Pakan Tepung Fermentasi Daun Singkong 

(Manihot utilissima Pohl) dan Tepung Ikan Rucah 

Uljanah 

20106040053 

Abstrak 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) banyak dikonsumsi dan dibudidayakan di 

Indonesia. Kegiatan budidaya sering terkendala oleh biaya pakan yang cenderung 

tinggi, sehingga diperlukan bahan pakan alternatif dengan nutrisi cukup dan lebih 

ekonomis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan 

tepung fermentasi daun singkong dan tepung ikan rucah terhadap pertumbuhan 

dan kadar protein ikan nila, menganalisis komposisi pakan yang paling efektif 

meningkatkan pertumbuhan dan kadar protein ikan nila, serta mengetahui suhu 

dan pH air. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan 

acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diterapkan adalah P0 (pelet komersial), P1 (25% tepung daun singkong dan 75% 

tepung ikan rucah), P2 (50% tepung daun singkong dan 50% tepung ikan rucah), 

dan P3 (75% tepung daun singkong dan 25% tepung ikan rucah). Ikan nila yang 

digunakan sebanyak 20 ekor berusia 3-4 bulan dengan panjang 15-17 cm dan 

berat 60-70 gram. Parameter yang diamati meliputi pertambahan berat dan 

panjang, kadar protein (metode Biuret), serta suhu dan pH air. Data pertumbuhan 

dan kadar protein dianalisis menggunakan One Way Anova. Hasil penelitian 

menunjukkan pertambahan berat tertinggi terdapat pada P0 (73,8 gram) dan 

terendah pada P3 (48,4 gram) (p>0,05). Pertambahan panjang tertinggi terdapat 

pada P0 (3,5 cm) dan terendah pada P3 (2 cm) (p>0,05). Kadar protein tertinggi 

diperoleh pada P2 (7,1%) dan terendah pada P3 (1,2%) (p>0,05). Suhu dan pH air 

selama penelitian relatif normal bagi pertumbuhan ikan nila. Kesimpulannya, 

tepung daun singkong dan tepung ikan rucah dapat menjadi alternatif pengganti 

pakan ikan nila. 

Kata kunci : Ikan nila; kadar protein; pakan alternatif; pertumbuhan; tepung daun 

singkong; tepung ikan rucah 
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Growth and Protein of  Nile Tilapia (Oreochromis niloticus Linnaeus, 1758) 

feeding with Fermented Cassava Leaf Flour (Manihot utilissima Pohl) and 

Trash Fish Meal 

Uljanah 

20106040053 

Abstract 

Nile tilapia (Oreochromis niloticus) is widely consumed and cultivated in 

Indonesia. However, aquaculture activities are often constrained by the high cost 

of feed, creating the need for alternative feed ingredients that are both nutritious 

and economical. This study aimed to evaluate the effect of fermented cassava leaf 

meal and trash fish meal on nile tilapia growth and protein content, identify the 

most effective feed composition, and monitor water temperature and pH. The 

experiment used a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments 

and five replications. The treatments were: P0 (commercial pellets), P1 (25% 

cassava leaf meal+75% trash fish meal), P2 (50% cassava leaf meal+50% trash 

fish meal), and P3 (75% cassava leaf meal+25% trash fish meal). A total of 20 

nile tilapia, aged 3-4 months, with lengths of 15-17 cm and weights of 60-70 g, 

were used. Parameters observed included weight gain, length gain, protein content 

(analyzed using the Biuret method), and water temperature and pH. Growth and 

protein data were analyzed using One Way Anova. Results showed the highest 

weight gain in P0 (73.8 g) and the lowest in P3 (48.4 g) (p>0.05). The highest 

length gain was found in P0 (3.5 cm) and the lowest in P3 (2 cm) (p>0.05). The 

highest protein content was recorded in P2 (7.1%) and the lowest in P3 (1.2%) 

(p>0.05). Water temperature and pH were normal for the growth of nile tilapia. 

These results suggest that cassava leaf meal and trash fish meal can serve as 

alternative feed ingredients for nile tilapia. 

Keywords : Alternative feed; cassava leaf meal; Nile tilapia; protein content; 

growth; trash fish meal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas ikan air 

tawar yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia karena dagingnya tebal 

dan gurih. Selain digemari karena kelezatan dagingnya, ikan nila juga mudah 

dikembangbiakkan dan harganya cukup terjangkau bagi masyarakat (Bugis et al., 

2022). Ikan nila memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi salah satunya protein, 

sehingga ikan tersebut banyak dikonsumsi oleh masyarakat sebagai salah satu 

sumber protein hewani. Salah satu gizi yang terkandung pada ikan nila yaitu 

protein sebesar 43,76% (Souhoka et al., 2019).  

Selain untuk menyokong kebutuhan protein di dalam negeri, ikan nila juga 

di ekspor ke luar negeri dalam bentuk ikan nila segar, ikan nila beku, fillet ikan 

nila segar, dan fillet ikan nila beku. Salah satu negara yang mengimpor ikan nila 

dari Indonesia yaitu Amerika Serikat. Menurut catatan Badan Pusat Statistik 

(2021), pada tahun 2020 volume ekspor ikan nila mencapai 12,29 ribu ton, 

sehingga hal ini mendorong masyarakat untuk membudidayakan ikan nila secara 

intensif mengingat potensi ekonomi ikan nila cukup baik. 

Pakan merupakan salah satu faktor penting untuk menunjang pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan. Pakan ikan terdiri dari dua macam yaitu pakan 

alami dan pakan buatan. Pakan alami merupakan pakan yang tersedia di alam 

seperti daun talas, daun singkong, dan lain sebagainya, sedangkan pakan buatan 

merupakan pakan yang dibuat dari campuran bahan-bahan tertentu yang telah 

dipertimbangkan. Pakan buatan harus disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi ikan, 

sumber bahan baku, kualitas bahan baku, kebiasaan makan ikan yang dipelihara, 

dan nilai ekonomis (Mubaraq et al., 2022). 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya ikan yaitu biaya pakan 

yang cenderung tinggi. Lebih dari 60% dari total biaya produksi dalam budidaya 

ikan didominasi oleh biaya pakan (Sari et al., 2017). Kebutuhan pakan yang besar 

dapat menimbulkan kendala, sehingga diperlukan alternatif bahan baku pakan 
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yang banyak tersedia, mudah dijumpai, dan harganya terjangkau. Salah satu bahan 

alami yang dapat digunakan dalam membuat pakan ikan di antaranya seperti daun 

singkong. Berdasarkan penelitian (Mulyasari, 2011), daun singkong terdiri dari 

protein kasar sekitar 29%, lemak sekitar 9,41%, serat kasar sekitar 19,06%, dan 

BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen) sekitar 34,08%. Pemanfaatan bahan baku 

lokal adalah salah satu strategi untuk mendukung keberlanjutan budidaya ikan.  

Singkong merupakan tanaman yang cukup banyak ditanam karena mudah 

tumbuh sehingga keberadaan daun singkong cukup melimpah. Daun yang masih 

muda biasanya dijual dan dikonsumsi sebagai sayuran, sedangkan pemanfaatan 

daun singkong tua masih terbatas. Umumnya, daun singkong tua digunakan 

sebagai pakan ikan atau ternak dengan cara diberikan secara langsung (tanpa 

diolah). Hanya saja, daun singkong yang belum diolah tidak boleh diberikan 

secara berlebihan pada ikan karena mengandung asam sianida (HCN) yang cukup 

tinggi yang dapat menyebabkan keracunan bahkan kematian pada ikan. 

Berdasarkan hal tersebut, daun singkong tua perlu diolah terlebih dahulu agar 

aman dikonsumsi oleh ikan. Kandungan sianida pada daun singkong dapat 

dikurangi melalui proses perebusan, perendaman dalam air, dan pengeringan 

(Hasim et al., 2016). Kandungan serat kasar pada daun singkong juga cukup 

tinggi sehingga sulit dicerna. Salah satu upaya untuk mengurangi serat kasar pada 

daun singkong adalah melakukan fermentasi. Fermentasi daun singkong dapat 

meningkatkan daya cerna dan mengubah substrat yang susah dicerna seperti 

selulosa (Putri et al., 2021). 

Tepung ikan juga merupakan salah satu bahan yang sering digunakan 

sebagai sumber protein hewani dalam pembuatan pakan ikan. Sebagian besar 

tepung ikan yang dipakai sebagai bahan baku pakan ikan komersial masih diimpor 

dari luar negeri sehingga harganya relatif mahal. Salah satu bahan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pengganti tepung ikan impor dalam pembuatan pakan ikan 

adalah tepung ikan rucah. Ikan rucah adalah limbah perikanan yang tidak layak 

konsumsi. Ikan rucah biasanya digunakan sebagai bahan pakan ikan dan ternak 

atau bahkan diabaikan hingga membusuk. Ikan rucah umumnya memiliki harga 

yang relatif murah namun memiliki nutrisi yang cukup baik. Ikan rucah 
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mengandung nutrisi seperti protein kasar sebesar 58,97%, lemak 6,45%, dan serat 

kasar sebesar 1,64% sehingga baik digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

pakan ikan (Utomo et al., 2013).  

Beberapa penelitian mengenai pembuatan pakan menggunakan campuran 

tepung daun singkong dan tepung ikan rucah pernah dilakukan oleh Suwarsito et 

al., (2017) yang memperoleh hasil bahwa pemberian pakan kombinasi tepung 

daun singkong dan tepung ikan rucah memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan (pertambahan berat dan pertambahan panjang) ikan nila. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Pawhestri et al., (2020) yang 

memperoleh hasil bahwa kombinasi pakan campuran tepung daun singkong dan 

tepung ikan berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot ikan nila. Belum ada 

penelitian yang secara spesifik menganalisis kadar protein ikan nila yang diberi 

pakan campuran tepung daun singkong yang difermentasi dan tepung ikan rucah, 

sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui kadar protein ikan nila 

yang diberi pakan campuran tepung fermentasi daun singkong dan tepung ikan 

rucah serta menganalisis pengaruhnya terhadap pertumbuhan ikan nila.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pakan yang berbeda komposisi terhadap 

pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pakan yang berbeda komposisi terhadap kadar 

protein ikan nila (Oreochromis niloticus)? 

3. Berapa komposisi pakan campuran yang efektif untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan kadar protein ikan nila (Oreochromis niloticus)? 

4. Bagaimana suhu dan pH air kolam selama penelitian? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh pemberian pakan campuran dengan komposisi yang 

berbeda terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus). 

2. Menganalisis pengaruh pemberian pakan campuran dengan komposisi yang 

berbeda terhadap kadar protein ikan nila (Oreochromis niloticus). 

3. Menganalisis komposisi pakan campuran yang efektif meningkatkan 

pertumbuhan dan kadar protein ikan nila (Oreochromis niloticus). 
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4. Mengetahui suhu dan pH air kolam selama penelitian. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan alternatif pemberian pakan 

campuran dengan memanfaatkan tepung fermentasi daun singkong dan tepung 

ikan rucah untuk meningkatkan pertumbuhan dan kadar protein ikan nila sehingga 

mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian pakan tepung 

daun singkong yang difermentasi dan tepung ikan rucah, dapat disimpulkan 

bahwa.  

1. Formulasi pakan dengan tepung daun singkong dan tepung ikan rucah 

menunjukkan hasil pertumbuhan (berat dan panjang) yang tidak berbeda nyata 

antar perlakuan. 

2. Formulasi pakan dengan tepung daun singkong dan tepung ikan rucah 

menunjukkan hasil kadar protein yang tidak berbeda nyata antar perlakuan. 

3. Tepung daun singkong dan tepung ikan rucah dapat menjadi alternatif 

pengganti pakan ikan nila. 

4. Suhu dan pH air kolam selama penelitian relatif normal bagi pertumbuhan ikan 

nila. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan agar penelitian 

selanjutnya bisa lebih memperhatikan proporsi campuran bahan pakan antara 

tepung daun singkong dan tepung ikan rucah agar kualitas dan kuantitas nutrisi 

dapat seimbang, sehingga dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ikan nila secara 

optimal. Selain itu, ukuran, bentuk, dan daya apung pakan juga harus diperhatikan 

karena berpengaruh juga terhadap tingkat konsumsi pakan oleh ikan. Proses 

pengujian kadar protein daging ikan nila sebaiknya dilakukan dengan kontrol 

teknis yang lebih ketat agar memperoleh hasil yang representatif. Penelitian 

lanjutan dapat menambahkan parameter lain seperti uji proksimat pakan, efisiensi 

pakan, laju pertumbuhan spesifik, dan retensi protein agar diperoleh gambaran 

yang lebih lengkap mengenai efektivitas formulasi pakan.  
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